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INTISARI

dimaksudkan untuk mengkaji serta menganalisisPenelitian ini
permasalahan banjir tahunan yang terjadi pada DAS Sekanak dengan 
menggunakan program perangkat lunak HEC-RAS 4.0 (Hydrologic Engineering 
Center - River Analysis System). Permodelan tersebut akan mengevaluasi 
penyediaan saluran drainase sehingga didapatkan suatu rumusan dan beberapa 
simulasi penanganan seperti penyediaan kolam-kolam retensi, sistem pemompaan, 
normalisasi alur dan tanggul.

Hasil penelitian mengidentifikasikan bahwa backwater Sungai Musi 
sangat berpengaruh terhadap terjadinya banjir tahunan pada DAS Sekanak karena 
elevasi dataran Kota Palembang yang rendah dan hampir menyamai tinggi elevasi 
muka air sungai Musi. Penanganan yang direkomendasikan adalah dengan 
melakukan pengerukan pada instream Sungai Sekanak, Sungai Siti Khodijah, 
Sungai Baung, Sungai Tridinanti mulai dari bagian upstream sampai dengan 
downstrecim dengan total volume keruk sekitar 110.000 m3 serta pembuatan 
tanggul penahan banjir terutama pada Sungai Siti Khodijah dengan ketinggian 
tanggul hingga 60 cm dan Sungai Tridinanti dengan ketinggian tanggul hingga 50 
cm. Penanganan yang direkomendasikan ini mampu mengatasi kondisi banjir 
dengan debit kala ulang 3 tahun ((^3) dan kala ulang 5 tahun (Qs) dimana 
kapasitas tampang masih mampu untuk menampung debit rancangan yang ada, 
sedangkan untuk debit kala ulang 10 tahun (Qio) tahun masih akan terjadi 
limpasan karena terbatasnya bank full capacity. Dampak dari kegiatan pengerukan 
tentu sangat berpengaruh terhadap cepatnya perubahan tampang sungai akibat 
sedimentasi sehingga kapasitas tampung saluran akan segera kembali kekondisi 
semula sehingga perlu dilakukan pemeliharaan secara rutin dan berkala khususnya 
pada saat akan memasuki awal musim penghujan.

Kata Kunci: banjir tahunan, penanganan banjir, normalisasi
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ABSTRAK

Kota Palembang ditinjau dari topografinya merupakan dataran rendah 

dengan ketinggian antara 12—30 m di atas permukaan laut, selain terdapat 

sungai besar yaitu Sungai Musi, Kota Palembang juga dialiri oleh sungai- 

sungai kecil. Dengan kondisi demikian, Kota Palembang rawan terhadap 

genangan. Di Kota Palembang terdapat sembilan belas system drainase yang 

masing-masing melayani unit cathment area yang berbeda. Dari sembilan 

belas sistem tersebut salah satunya adalah sistem drainase DAS Sekanak.

Sungai Sekanak merupakan sungai utama di Sub DAS Sekanak yang 

melayani cathment area cukup luas. Beberapa saluran sekunder terdapat 

pada sistem drainase sekanak, antara lain Sungai Baung dan Sungai Tawar 

yang mengalir menuju Sungai Musi. Pada sistem drainase Sub DAS Sekanak 

ini pada lokasi-lokasi tertentu timbul genangan yang diakibatkan oleh 

penyempitan saluran, sedimen dan pengaruh pasang-surut Sungai Musi.

Upaya normalisasi telah dilakukan pada Sub DAS Sekanak ini, yaitu 

dengan membuat perkuatan tebing (retaining wali) disepanjang saluran baik 

pada saluran primer maupun saluran sekunder. Meningkatnya 

pertumbuhan penduduk dan pembangunan kota menyebabkan

berkurangnya kapasitas sungai sebagai penyalur air banjir. Untuk itu upaya 

mempelajari sistem drainase Sungai Sekanak 

mengidentifikasikan, menganilisa masalah dan menghitung debit banjir yang 

timbul dengan periode ulang 2 tahun dan membuat pemodelan dengan 

program Hec-Ras untuk beberapa kondisi, yaitu kondisi eksisting, kondisi 

dengan pengerukan. Diharapkan dapat merumuskan alternatif pemecahan 

masalah pada sistem drainase DAS Sekanak.

dengan cara
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Banjir merupakan peristiwa alam yang dapat menimbulkan kerugian harta benda, 

korban jiwa, merusak sarana dan prasarana, serta lingkungan hidup. Kondisi tersebut 

juga terjadi di kota Palembang, Provinsi Sumatera Selatan.
Sungai Musi merupakan salah satu sungai terbesar yang membelah kota Palembang 

menjadi dua kawasan yaitu wilayah Seberang Ilir dan Seberang Ulu. Masing-masing 

wilayah mempunyai sungai-sungai kecil yang berfungsi sebagai drainase kota. Salah 

satu jaringan drainase kota Palembang adalah Sungai Lambidaro yang terletak di jantung 

kota Palembang.
Terbatasnya kapasitas saluran drainase perkotaan yang tersedia bila dibandingkan 

dengan volume air berakibat pada meluapnya air sungai ke sekitar bantaran sungai. 

Bahkan bila volume airnya jauh lebih besar dibandingkan dengan ketersediaan saluran 

drainase, maka air akan membanjiri wilayah yang lebih luas. Apabila topografi relatif 

landai maka air akan mengalir dengan lambat sehingga genangan aliran bertahan pada 

waktu yang cukup lama.

Permasalahan banjir di kota Palembang menjadi sangat penting karena banjir yang 

terjadi dari tahun ke tahun menjadi cukup luas, salah satu diantaranya adalah kawasan 

perumahan Bukit Sejahtera. Peristiwa banjir tidak hanya berpengaruh pada penduduk 

yang tinggal di kawasan tersebut, tetapi juga masyarakat yang melakukan aktivitas di 

kawasan tersebut atau yang melewati kawasan tersebut. Hal ini dikarenakan kawasan 

yang mengalami genangan terletak di wilayah pemukiman dan merupakan kawasan 

perumahan menengah keatas.

Penelitian tugas akhir ini membahas mengenai kerugian infrastruktur jalan 

diakibatkan oleh banjir atau genangan air pada DAS Lambidaro. Hal ini dikarenakan 

jalan adalah prasarana penghubung antar daerah yang sifatnya penting dalam menunjang 

kelancaran mobilisasi orang ataupun barang pada sistem transportasi darat.

yang
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Daerah DAS Lambidaro berdasarkan bentuk topografinya merupakan daerah yang 

rendah. Sesuai dengan tatanan land use pada peraturan tata kota, maka fungsi 

pemukiman, jalan dan perkantoran, seharusnya berguna sesuai tujuan awalnya, namun 

kini beralih fungsi dari keadaan semula. Selain itu, semakin sedikitnya lahan kosong 

sebagai daerah resapan air memicu terjadinya banjir. Sesuai dengan hukum Archimedes, 

air yang dipindahkan sesuai dengan massa benda yang dipindahkan, maka air hujan yang 

seharusnya disalurkan pada drainase, lahan kosong, dan tempat-tempat yang rendah, kini 

menggenang jika terjadi musim penghujan. Kurangnya sistem drainase yang baik juga 

turut memperparah situasi, sehingga drainase yang sudah ada tidak mampu menampung 

air hujan. Kolam resapan (kolam ritensi) mini sebagai tempat parkiran air dirasa tidak 

cukup menampung debit air di saat terjadi hujan lebat, serta faktor “k” (faktor daya 

kapilaritas/ resap tanah) yang tidak mendukung juga akan turut menambah akibat buruk 

dari musim penghujan. Kalau infrastruktur tersebut tidak tersedia dengan layak, maka air 

akan menggenang dan mengakibatkan kerusakan infrastruktur jalan, sehingga masa 

layanan jalan menjadi lebih pendek dari umur rencana.

Perumusan Masalah

Rumusan masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah seberapa besar 

kerugian infrastruktur jalan yang diakibatkan oleh banjir yang terjadi di sepanjang DAS 

Lambidaro dan kawasan perumahan Bukit Sejahtera ( Poligon ) serta langkah efektif 

apa yang sebaiknya dilakukan Pemerintah untuk menanggulangi kerugian tersabut.

1.2.

1.3. Tujuan Penelitian

a. Menghitung curah hujan maksimum yang jatuh pada DAS Lambidaro dan kawasan 

perumahan Poligon.

b. Menganalisis lamanya banjir pada wilayah DAS Lambidaro dan Polig
c. Menganalisis luas daerah genangan yang terjadi akibat banjir.
d. Menganalisis besarnya kerugian infrastruktur jalan yang ditimbulkan oleh banjir

on.
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1.4. Ruang Lingkup Penelitian
Dalam penelitian ini perlu dilakukan batasan cakupan dan prosedur analisis untuk 

mengetahui seberapa jauh cakupan penelitian sehingga dapat memudahkan dalam 

pembahasan penelitian.
Batasan penelitian mencakup hal-hal di bawah ini:
1. Pemodelan Sungai Lambidaro menggunakan program Hec-Ras 4.0
2. Debit banjir rancangan dan pasang surut digunakan sebagai masukan kondisi batas 

dalam program Hec-Ras.
3. Menganalisis luasan genangan akibat banjir.
4. Menentukan besar kerugian infrastruktur jalan yang ditimbulkan oleh banjir.

5. Kawasan yang dianalisa yaitu jalan di kompleks perumahan Poligon dan jalan di 

area sub DAS Lambidaro yang tergenang banjir.

1.5. Sistematika Penulisan
Pada penulisan tugas akhir ini disajikan dalam 5 bab secara sistematis, seperti yang 

diuraikan sebagai berikut:
1. Bab I Pendahuluan

Bab ini terdiri dari latar belakang, tujuan penelitian, perumusan masalah, ruang 

lingkup penelitian, dan sistematika penulisan.
2. Bab II Tinjauan Pustaka

Berisi hasil kajian pustaka terhadap pokok bahasan mengenai banjir dan kerugiannya 

dan Pengolahan data menggunakan program Hec-Ras.
3. Bab III Metodologi

Berisi prosedur penelitian yang dilakukan mulai dari studi literatur 

didapatnya kesimpulan hasil penelitian pada pengolahan data.
4. Bab IV Analisa dan Pembahasan 

Bab ini berisi analisa curah hujan, analisa frekuensi, distribusi curah hujan, uji 

smirnov-kolmogorov, analisa intensitas hujan, analisa hidrograf banjir, pemodelan 

dengan program Hec-Ras 4.0, analisa kerugian infrastruktur banjir dan pembahasan.
5. Bab V Kesimpulan dan Saran

Bab ini berisi kesimpulan dan saran.

sampai



4

Selain berisikan keenam bab tersebut di atas, laporan ini juga dilengkapi dengan 

kata pengantar, daftar isi, daftar pustaka, dan lampiran yang digunakan dalam menyusun 

laporan.
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